ABSTRAK

Kualitas hidup klien yang menjalani hemodialisis seringkali menurun dan
menyebabkan klien terpaksa mengubah kebiasaan rutin hidupnya. Terutama bagi
klien yang belum lama menjalani hemodialisis, klien merasa belum siap untuk
menerima dan beradaptasi atas perubahan yang terjadi pada hidupnya. Penelitian
ini yaitu untuk mengetahui hubungan lama hemodialisis dengan kualitas hidup
pada klien penyakit ginjal kronis di ruang hemodialisis RSUD Kota Bandung.

Jenis penelitian berupa deskriptif korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Populasi sebanyak 57 orang, sampel didapatkan sebanyak 37 orang
dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara memberikan lembar kuesioner kepada responden. Analisis
data menggunakan analisis univariat dan bivariat menggunakan Rank Spearman.

Hasil penelitian didapatkan bahwa lama hemodialisis pada klien penyakit
ginjal kronis kurang dari setengahnya < 1 tahun sebanyak 15 orang (40,6%),
kualitas hidup pada klien penyakit ginjal kronis lebih dari setengahnya dengan
kualitas hidup buruk sebanyak 23 orang (62,2%) dan terdapat hubungan antara
lama hemodialisis dengan kualitas hidup pada klien penyakit ginjal kronis di
ruang hemodialisis RSUD Kota Bandung (p-value 0,000 < 0,05). Adanya adaptasi
dari perubahan hidup dan juga adanya interaksi dengan tenaga kesehatan yang
pastinya akan membantu meningkatkan kemandirian klien dan juga meningkatkan
kualitas hidup pada Klien.

Simpulan didapatkan bahwa terdapat hubungan lama hemodialisis dengan
kualitas hidup pada klien penyakit ginjal kronis. Saran bagi rumah sakit untuk
bisa memfasilitasi adanya konseling yang dilakukan oleh tenaga kesehatan dalam
meningkatkan kualitas hidup klien hemodialisis.
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ABSTRACT

The quality of life of clients undergoing hemodialysis often decreases and
causes clients to change their routine habits of life. Especially for clients who
have recently undergone hemodialysis, clients feel they are not ready to accept
and adapt to the changes that occur in their lives. This study was to determine the
relationship between duration of hemodialysis and quality of life in clients with
chronic kidney disease in the hemodialysis room at the RSUD Kota Bandung.

This type of research is a descriptive correlation with a cross sectional
approach. The population as many as 57 people, the sample obtained as many as
37 people with a sampling technique that is purposive sampling. Data was
collected by giving questionnaire sheets to respondents. Data analysis used
univariate and bivariate analysis using Rank Spearman.

The results showed that the length of hemodialysis in chronic kidney
disease clients was less than half < 1 year as many as 15 people (40.6%), quality
of life in chronic kidney disease clients was more than half with poor quality of
life as many as 23 people (62.2%). and there is a relationship between duration of
hemodialysis and quality of life in clients with chronic kidney disease in the
hemodialysis room at the RSUD Kota Bandung (p-value 0.000 <0.05).

The conclusion is that there is a relationship between the length of
hemodialysis and the quality of life in clients with chronic kidney disease.
Suggestions for hospitals to be able to facilitate counseling carried out by health
workers in improving the quality of life of hemodialysis patients.
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